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ABSTRAK

Perairan Pulau Koon terletak di Kabupaten Seram Bagian Timur dan merupakan wilayah
konservasi di Indonesia Timur yang telah ditetapkan sejak tahun 2011. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis ikan karang yang tertangkap oleh nelayan dan mengetahui kondisi kematangan
gonad ikan karang pada bulan Februari di sekitar kawasan perairan Pulau Koon. Analsis data yang
digunakan tingkat kematangan gonad (TKG) berdasarkan Holden dan Raitt (1974), nilai Gonado
Somatic Index (GSI) dan Gonado Index (GI). Hasil penelitian mendapatkan sampel ikan sebanyak 60
ekor tersusun atas 4 famili yang terdiri dari 6 genus dan 13 species (Cephalopholis cyanostigma,
Cephalopholis urodeta, Epinephelus polyhekadion, Epinephelus bleekeri, Lethrinus ornatus, Lutjanus
bohar, Lutjanus ehrengergi, Lutjanus monostigma, Lutjanus gibbus, Lutjanus sebae, Plectorhinchus
lineatus, Plectorhincus multivittatus dan Pristopomoides multidens). Berdasarkan data TKG diduga
pada bulan Februari merupakan masa reproduksi aktif untuk 11 spesies ikan Cephalopholis
cyanostigma, Epinephelus polyhekadion, Lethrinus ornatus, Lutjanus bohar, Lutjanus ehrengergi,
Lutjanus monostigma, Lutjanus gibbus, Lutjanus sebae, Plectorhinchus lineatus, Plectorhincus
multivittatus dan Pristopomoides multidens.

Kata Kunci : Tingkat Kematangan Gonad, Reproduksi Aktif, Februari, Ikan Karang, Perairan Pulau
Koon

ABSTRACT

The water of Koon Island is located in East Seram Regency and the location of the
conservation area in East Indonesia since 2011. The objective of this research is to know the kind of
coral reef fish whose chatch by the fisherman and the condition of gonad maturity in coral reef fish at
February which located in water of Koon Island. The data analysis of this research used the gonad
maturity level of fish based on Holden and Raitt (1975) and calculate the Gonado Somatic Index (GSI)
and Gonado Index (GI). The result of this research gets 60 of fish with compose by 4 familly, 6 genus
and 13 species (Cephalopholis cyanostigma, Cephalopholis urodeta, Epinephelus polyhekadion,
Epinephelus bleekeri, Lethrinus ornatus, Lutjanus bohar, Lutjanus ehrengergi, Lutjanus monostigma,
Lutjanus gibbus, Lutjanus sebae, Plectorhinchus lineatus, Plectorhincus multivittatus dan
Pristopomoides multidens). Based on the Gonad Maturity Level can be estimate in February is time for
active reproduction of 11 fish species (Cephalopholis cyanostigma, Epinephelus polyhekadion,
Lethrinus ornatus, Lutjanus bohar, Lutjanus ehrengergi, Lutjanus monostigma, Lutjanus gibbus,
Lutjanus sebae, Plectorhinchus lineatus, Plectorhincus multivittatus dan Pristopomoides multidens).

Keywords :Gonad Maturity level, Active Reproduction, February, Reef Fish, The Water of Koon Island
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PENDAHULUAN
Indonesia termasuk dalam perairan
tropis yang mempunyai ciri khas sehingga

kondisi perairan ini berbeda dari jenis
perairan lainnya. Nybakken (1992)
berpendapat bahwa perairan tropis
memiliki  tingkat  produktivitas  dan

keanekaragaman biota yang sangat tinggi
bila dibandingkan dengan perairan
lainnya. Laut Indonesia yang kaya akan
keanekaragaman merupakan lokasi
tempat penangkapan ikan yang potensial,
menyediakan makanan dan mata
pencaharian bagi jutaan orang. Lebih
lanjut lagi demi menjaga kelestarian ikan
khususnya ikan karang tersebut tersebut
periu adanya batasan-batasan
pengelolaan ikan vyang diperbolehkan
untuk ditangkap (Dia et al., 2013).

Upaya perlindungan dalam
melestarikan ekosistem untuk mencegah
degradasi, serta mencegah penangkapan
ikan berlebih terutama di wilayah
Indonesia, pemerintah Indonesia melalui
Kementrian Kelautan dan Perikanan telah
mensahkan peraturan tentang Kawasan
Konservasi Perairan (KKP). Salah satu
wilayah kawasan konservasi perairan
yaitu Pulau Koon, merupakan daerah
kawasan konservasi dibentuk dengan SK
Bupati Nomor 523/189/Kep/2011 tentang
pencadangan kawasan perairan Pulau
Neiden dan Pulau Koon di Kecamatan
Pulau Gorom sebagai kawasan konservasi
tertanggal 1 Agustus 2011 (KKP, 2013).

Menurut Wokas (kompri, 28 Februari
2013), keterbatasan sumberdaya
manusia, serta kurangnya alat bantu
pengawasan untuk perairan Pulau Koon
dan juga rendahnya upaya konservasi
sumberdaya laut membuat penduduk
pulau disekitar Pulau Gorom dan Pulau
Grogos melakukan eksplorasi
penangkapan ikan di kawasan perairan
Pulau Koon secara berlebihan, menangkap
segala ukuran ikan tanpa
mempertimbangkan siklus hidup ikan
tersebut dan tidak memperhatikan aspek
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lingkungan dalam penangkapan ikan
seperti penggunaan bahan peledak dan
racun.

Menurut Adang dan Pertagunawan
(1982) penggunaan bahan peledak dapat
menimbulkan kehancuran pada stock ikan
dan organisme lain yang ada di tempat
itu, bahan peledak tidak hanya
mematikan ikan-ikan besar melainkan
juga telur, larva dan ikan-ikan kecil yang
ada di perairan tersebut. Penggunaan
racun juga dapat memusnahkan stock
ikan besar maupun kecil, bahaya lain dari
penggunaan racun ialah tercemarnya
perairan secara keseluruhan sehingga
dapat membahayakan juga kepada
manusia yang memakan ikan tersebut.
Pemerintah telah menetapkan peraturan
yang melarang penangkapan liar pada
waktu dan daerah tertentu dalam rangka
pembinaan kelestarian sumber hayati
perairan yang telah ditetapkan pada SK
Menteri Pertanian Nomor
01/KPTS/Um/1/1975 dan Peraturan
Menteri Kehutanan Nomor P.19/Menhut-
II/2004 tentang Kolaborasi Pengelolaan
Kawasan Suaka Alam dan Kawasan
Pelestarian Alam.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ikan karang yang tertangkap
oleh nelayan dan mengetahui kondisi
Kematangan Gonad ikan karang yang
tertangkap pada bulan Februari dari
kawasan perairan Pulau Koon, Kabupaten
Seram Bagian Timur, Maluku.

MATERI DAN METODE

Pengambilan sampel dilakukan
pada 7-26 Februari 2013. Pengambilan
sampel ikan dilakukan di Pulau Gorom dan
Pulau Grogos, dikarenakan nelayan pada
pulau tersebut menangkap ikan dari
kawasan perairan Pulau Koon, Seram
Bagian Timur, Maluku.

Metode penelitian yang diterapkan
adalah metode observasi, yaitu metode
untuk mendapatkan data dengan cara
pengamatan langsung dan pencatatan
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secara sistematis terhadap ikan-ikan yang
tertangkap  (Hadi, 1981) kemudian
dianalisa secara deskriptif. Pengambilan
ikan untuk penelitian dilakukan secara
acak, maksudnya pengumpulan data
dengan cara mencatat sebagian popuasi
dan hasil yang diperoleh, diharapkan
dapat menggambarkan sifat populasi
obyek penelitian (Effendie, 2002).
Tingkat Kematangan Gonad (TKG)
Pengamatan tingkat kematangan
gonad (TKG) ikan karang ditentukan
secara kualitatif didasarkan pada
pembagian TKG ikan menurut Holden dan

tingkat perkembangan ovarium dalam
persen sebagai hasil perbandingan berat
gonad dengan berat tubuh ikan dikalikan

100% (Effendie, 2002). Nilai Gonado
Somatic Index (GSI) dihitung sebagai
berikut:
Wg
GSI = W x 100%

Dimana Wg adalah berat gonad
segar (dalam gram) dan W adalah berat
tubuh ikan keseluruhan (dalam gram).
Gonado Index (GI)

Gonado  Index(GI) merupakan
penelusuran ukuran telur masak dalam

Raitt (1974), sebagai berikut: TKG 1 komposisi ukuran telur secara
Tingkat Kematangan Gonad (TKG)
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Gambar 1. Tingkat Kematangan Gonad (TKG) sampel ikan
(Immature), TKG II (Maturing), TKG III keseluruhan dapat menuntun kepada

(Developing), TKG IV (Ripe), dan TKG V
(Spent). Analisis kualitatif terhadap gonad
ikan dilakukan secara makroskopis atau
visual untuk menggambarkan perubahan
Tingkat Kematangan Gonad, (TKG) yang
terjadi. Pengamatan dilakukan dengan
memperhatikan  tanda-tanda tertentu
pada ikan. Tanda-tanda yang digunakan
pada ikan jantan adalah volume testis dan
warna. Ikan betina tanda-tanda vyang
digunakan adalah sebagai berikut: volume
ovari, warna, pembuluh darah, dan
butiran telur.
Gonado Somatic Index (GSI)

Berguna untuk mengetahui
perubahan vyang terjadi pada gonad,
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pendugaan pola pemijhan ikan tersebut.
Nilai Gonado Index (GI) dihitung sebagai
berikut:

Wg
Gonado Index (GI) = —— x 10™

Dimana Wg adaIah berat gonad
segar (gram) dan L adalah panjang
standart ikan (mm). Harga 10"
merupakan suatu faktor agar didapatkan
nilai GI mendekati harga satuan sehingga
mudah dilihat dan mendeteksi
perubahan-perubahan yang terjadi
(Effendi, 2002).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, jenis
ikan yang diperoleh menurut Terangi
(2004) merupakan jenis dari ikan target
atau biasa dikenal dengan ikan ekonomis
penting. Sampel ikan dari Pulau Grogos
tanggal 9- 11 Februari 2013 sebanyak 36
sampel dan dari Pulau Gorom tanggal 13-
25 Februari 2013 sebanyak 24 ekor ikan.
Data yang terkumpul dari kedua pulau
tersebut sebanyak 60 ekor (32 jantan dan
27 betina). Secara keseluruhan (Gambar
1) terdapat 13 spesies yang tergolong

dalam 4 familiLethrinidae, famili
Lutjanidae,famili Serranidae, famili
Haemulidae.

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Tingkat kematangan gonad dapat
dipergunakan sebagai penduga status
reproduksi ikan, proporsi jumlah stock
yang secara produktif matang dengan
pemahaman tentang siklus reproduksi
bagi suatu populasi atau spesies (Nielson,
1983). Menurut Sulistiono et al. (2001)
semakin banyak ikan yang ditemukan
dalam kondisi matang gonad, merupakan
indikator adanya ikan yang memijah di
perairan tersebut.

Penentuan jenis kelamin ikan
berdasarkan gonad pada setiap individu
memerlukan informasi mengenai jenis
reproduksinya, seperti pada ikan
Cephalopholis cyanostigma,Cephalopholis
urodeta, Epinephelus polyphekadion dan
Epinephelus bleekeri menurut Heemstra
dan Randall (1993) ikan ini memiliki jenis
fertilisasi eksternal dan sifat reproduksi
hermaprodit protogini, terjadi perubahan
jenis kelamin dari sel kelamin betina
menjadi sel kelamin jantan. Menurut
Fishbase (2014) sebagian besar ikan
dengan famili Lutjanidae dan Haemulidae
memiliki sifat reproduksi dioecious dan
berfertilisasi secara external.

Sampel ikan
polyphekadion dan Cephalopholis
cyanostigma diduga telah mengalami
perubahan jenis kelamin dari betina ke

Epinephelus
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jantan, hal ini berdasarkan ukuranya yang
sudah masuk kategori dewasa baik untuk
ukuran panjang standart tubuh maupun
berat tubuhnya, pendugaan Ilain untuk
ikan ini aialah ikan ini melakukan proses
reproduksi pada bulan februari,
dikarenakan gonadnya telah memasuki
TKG II (Developing). Pendugaan bagi
famili Serranidae dengan spesies
Cephalopholis urodeta dan Epinephelus
bleekeri diduga ikan ini dalam masa
pertumbuhan dan tidak sedang melakukan
proses reproduksi aktif karena pada saat
pengamatan ikan ini masih masuk dalam
tingkat TKG I (Immature).

Sampel ikan Lethrinus ornatus
yang diperoleh pada penelitian kali ini
mendominasi bila dibandingkan dengan
sampel lainnya, Ikan ini ditangkap dengan
menggunakan jaring, menurut Anonim

(2013) menyatakan bahwa pada
umumnya ikan dari famili Lutjanidae
bergerak secara berkelompok.

Berdasarkan analisis TKG diduga ikan
Lethrinus ornatus merupakan ikan yang
sangat aktif melakukan proses reproduksi
pada bulan Februari, hal ini dibuktikan
dengan ditemukannya semua kategori
TKG I-V pada spesies ini selama bulan
Februari.

Ikan  Lutjanus bohar diduga
melakukan reproduksi aktif pada bulan
Februari dikarenakan ikan yang
tertangkap sedang mengalami proses
pematangan gonad, ditandai dengan
ditemukannya ikan dengan TKG 1II

(Developing) dan TKG V (Spent). Hal
tersebut sedikit berbeda dengan pendapat
Myers (1999) yang menyatakan bahwa
ikan ini akan bereproduksi pada bulan
April, Mei, Juni dan Juli. Menurut Uma
(2009) setiap spesies waktu matang
gonadnya tidak sama, terlebih pada ikan
yang sama spesiesnya dan persebarannya
berbeda lebih dari 5° akan terdapat
perbedaan ukuran dan umur ketika
mencapai tahap matang gonad.
Berdasarkan Fishbase (2014) ikan
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Lutjanus bohar memiliki jenis kelamin
yang terpisah, terdapat jantan dan betina

dan juga melakukan fertilisasi secara
eksternal. Ikan ini mampu tumbuh
maksimal hingga 90 cm dan berat

maksimal yang pernah didapat untuk ikan
ini adalah 12,5 kg dan diperkirakan umur
maksimal hingga 55 tahun.

Menurut Allen (1985) ikan Lutjanus
monostigma bereproduksi pada bulan
Februari dan November, hal tersebut
menjelaskan bahwa data yang diperoleh
pada bulan Februari merupakan sampel
pada saat proses reproduksi aktif namun
karena keterbatasan sampel pendugaan
ukuran panjang untuk stadium TKG IV
(Ripe) belum dapat diketahui, namun
berdasarkan sampel yang didapat pada
ukuran 24,4-34 cm ikan ini pada kondisi
TKG II (Developing).

Sampel ikan yang diperoleh
dengan  kondisi TKG II-V  diduga
mengalami proses masa reproduksi aktif,
berikut ikan yang diduga mengalami masa
reproduksi aktif: Cephalopholis
cyanostigma, Epinephelus polyhekadion,
Lethrinus  ornatus, Lutjanus  bohar,
Lutjanus ehrengergi, Lutjanus
monostigma, Lutjanus gibbus, Lutjanus
sebae, Plectorhinchus lineatus,
Plectorhincus multivittatus dan
Pristopomoides  multidens. Pendugaan
untuk lama waktu pemijahan dan kapan
terjadinya puncak pemijahan belum dapat
diperkirakan karena terbatasnya sampel
yang dapat diamati.

Gonado Somatic Index (GSI) dan
Gonado Index (GI)

Nilai GSI maupun nilai GI
dipengaruhi oleh berat gonad dari setiap
individu, baik jantan maupun betina

terjadi perbedaan nilai. Menurut Effendi
(2002) pertambahan berat gonad pada
ikan betina sebesar 10-25% dari berat
tubuh dan pada ikan jantan sebesar 5-
10%, terlebih lagi dalam  proses
pertumbuhan berat gonad biasanya diikuti
dengan pertambahan bsear dan berat
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sampai batas maksimum ketika terjadi
pemijahan.
Dari hasil penelitian ikan vyang

masuk kategori TKG IV (Spent)Lethrinus
ornatus dengan panjang 21 cm dan berat
266 gram memiliki nilai GI sebesar 85,714
sedangkan ikan Lutjanus ehrengergi
dengan panjang 25 cm dan berat 417

gram hanya memiliki nilai GI sebesar
40,000. Menurut Suwarso dan
Sadhotomo (1995) nilai Gonado Index
(GI) menunjukkan suatu kondisi

kematangan seksual ikan yang dinyatakan
secara kuantitatif. Secara umum tampak
seolah-olah nilai GI makin tinggi dengan
semakin bertambahnya panjang ikan dan
tingkat kematangan gonad namun nilai GI
dapat bersifat acak dikarenakan oleh
variasi dari bobot gonad pada suatu
kelompok panjang ikan.

Pendugaan terhadap ikan Lutjanus
ehrengergi siap bereproduksi pada ukuran
25 cm dengan berat 417 gram menurut
Grandcourt et al., (2011) ikan ini mampu
tumbuh hingga panjang 35 cm, pada
umumnya ikan ini akan ditemukan pada
panjang 20 cm. Pendugaan terhadap ikan
ini melakukan reproduksi aktif pada bulan
Februari dikarenakan ikan ini telah
memiliki nilai GSI 0,024% dan GI 40,000
pada TKG IV (Spent), namun untuk
pengklasifikasian nilai GSI maupun GI
berdasarkan TKG I,II,III dan V tidak dapat

dilakukan dikarenakan keterbatasan
sampel yang ada.
Ikan Lutjanus sebae dengan

tingkat TKG IV (Ripe) memiliki panjang
standart berkisar 24,35 + 0,49 cm, berat
tubuh berkisar 384,5 + 13,43 gram untuk
jenis kelamin jantan, hal ini sependapat

dengan McPherson et al.,(1992)
menyatakan bahwa ikan ini akan
bereproduksi pada bulan Januari,
Februari, Oktober, Nopember, dan
Desember, pada kedalaman 20 hingga
160 meter. Telur yang dikeluarkan
berkisar antara 5.000.000-7.000.000
butir telur (Grimes, 1987). Menurut
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Fishbase (2014) ikan ini, mampu tumbuh
maksimal hingga 116 cm dengan berat
maksimal 32,7 kg.

Analisis menggunakan nilai Gonado
Somatic Index (GSI) maupun Gonado
Index (GI) pada saat pengamatan
menjelaskan bahwa ikan dengan spesies
Cephalopholis cyanostigma, Ephinephelus
polyphekadion, Lethrinus ornatus,
Lutjanus ehrengergi, Lutjanus gibbus,
Lutjanus monostigma, Plectorinchus
lineatus, Plectorinchus multivittatus dan
Prostipomoides multidens mengalamai
masa reproduksi aktif pada bulan
Februari. Namun dalam analisis GSI dan
GI cukup mengalami kendala, karena
ketelitian timbangan 1 gram, sehingga
banyak didapatkan nilai GI dan GSI 0,000
untuk beberapa spesies ikan
Cephalopholis urodeta, Ephinephelus
bleekeri, Lutjanus bohar, dan Lutjanus
sebae yang memiliki berat gonad kurang
dari 1 gram.

KESIMPULAN

Jenis ikan karang yang tertangkap
pada penelitian ini tersusun atas 4 famili
yang terdiri dari 6 genus dan 13 spesies

(Cephalopholis cyanostigma,
Cephalopholis urodeta, Epinephelus
polyhekadion, Epinephelus bleekeri,
Lethrinus  ornatus, Lutjanus  bohar,
Lutjanus ehrengergi, Lutjanus
monostigma, Lutjanus gibbus, Lutjanus
sebae, Plectorhinchus lineatus,
Plectorhincus multivittatus dan
Pristopomoides multidens). Berdasarkan

data tingkat kematangan gonad (TKG)
yang diperoleh diduga pada bulan
Februari merupakan masa reproduksi aktif
untuk 11 spesies ikan Cephalopholis
cyanostigma, Epinephelus polyhekadion,
Lethrinus  ornatus, Lutjanus  bohar,
Lutjanus ehrengergi, Lutjanus
monostigma, Lutjanus gibbus, Lutjanus
sebae, Plectorhinchus lineatus,
Plectorhincus multivittatus dan
Pristopomoides multidens.
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